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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1. Beton Segar

 Beton segaryang baik adalah beton segar yang dapat diaduk, dapat diangkut, 

dapat dituang, dapat dipadatkan, tidak ada kecenderungan untuk terjadi segregasi

(pemisahan kerikil dari adukan) maupun bleeding (pemisahan air dan semen dari 

adukan). Hal ini karena segregasi maupun bleeding mengakibatkan beton yang 

diperoleh akan jelek. Beton (beton keras) yang baik adalah beton yang sangat kuat, 

tahan lama atau awet, kedap air, tahan aus, dan sedikit mengalami perubahan volume 

(kembang susutnya kecil) (Tjokrodimulyo, 2007) 

 Secara umum beton memiliki kelebihan dan kekurangan.Berikut ini 

penjelasan lengkapnya. 

Kelebihan beton antara lain adalah, 

1. Harganya relatif murah, 

2. Mampu memikul beban yang berat, 

3. Mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan konstruksi, 

4. Biaya pemeliharaan/perawatannya kecil, 

5. Beton termasuk tahan aus dan tahan kebakaran. 

LLALANDASAN TTEOEOEORIR  

3.1. Beton Segeggaarar

 Betetetono  segaryaangngng bbbaiaiaikk adalalalahahah bbbetetetononon sseegegarara yyyananangg g dadadappat diadukk, , dadd pat diangkut

dapaaatt t ddituanng,g,g, dddapapapata  dippadaddatatatkakakan, tidak ada kecenenendeded rungan uuuntntntukukuk tterjaadididi segregas

(p(p(peme issahaha ananan kkkeerikkilill dddari adukan) maupun bleeding (pemisahahahanan aaairirir dddananan ssemmenenen dar

adukukananan).).). Halal ini karena segregasi maupun bleeding mengakkibibibata kaaan n n bebebetton yayayang

diipepeperorooleleh h aaakan jelek. Beton (beton keras) yang baik adalah beton yanana g sasasangngngatatat kuauaat

tatahahahannn laammma atau awet, kedap air, tahan aus, dan sedikit mengalami peruuubab hahaan n n vovoluluummm

(k(k(kembannng susutnya kecil) (Tjokrodimulyo, 2007) 

SSSecara umummm bbb tetetonon mmmemiliki keelelelebibibihhahann dadadan n n kekurangananan BB.Berikuttt iiin

pepepenjelasan lengkapnya. 

KeKeKelelelebibibihahah n n bebebetototonnn ananantatatararara lllaiaiainnn adadadalalalahahah,,,

11.1. HaHaHargrgrganananyayaya rrrelelelatatififif mmurah,

2. Mampu memikul beban yanngng berat, 

3. Mudah dibentuk sesuai dennngagg n kebutuutuhan konstruksi, 

4. Biaya pemeliharaan/perawatananannya kkekecil, 

5. Beton termasuk tahan aus dan tahahahaan kebakaran. 
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Kekurangan beton antara lain adalah, 

1. Beton mempunyai kuat tarik yang rendah, sehingga mudah retak. Oleh karena 

itu perlu diberi baja tulangan, 

2. Beton sulit untuk dapat kedap air secara sempurna, sehingga selalu dapat 

dimasuki air, dan air yang membawa kandungan garam dapat merusak beton,

3. Bentuk yang telah dibuat sulit diubah, 

4. Berat, 

5. Daya pantul suara yang besar, 

6. Pelaksanaan pekerjaan membutuhkan ketelitian yang tinggi. 

3.2. Beton Pasca Bakar 

 Menurut Sumardi (2000) kebakaran pada hakekatnya merupakan reaksi kimia 

dari combustible material dengan oksigen yang dikenal dengan reaksi pembakaran 

yang menghasilkan panas. Panas hasil pembakaran ini diteruskan ke massa 

beton/mortar dengan dua macam mekanisme yakni pertama secara radiasi yaitu 

pancaran panas diterima oleh permukaan beton sehingga permukaan beton menjadi 

panas. Pancaran panas akan sangat potensial, jika suhu sumber panas relati tinggi. 

Kedua secara konveksi yaitu udara panas yang bertiup/bersinggungan dengan 

permukaan beton/mortar sehingga beton menjadi panas.Bila tiupan angin semakin 

kencang, maka panas yang dipindahkan secara konveksi semakin banyak. 

 Tjokrodimulyo (2000) mengatakan bahwa beton pada dasarnya tidak 

diharapkan mampu menahan panas sampai diatas 250°C. Akibat panas, beton 

1. Beton mempunyai kuuuatatat tttararik yang renddahahh,, sesesehingga mudah retak. Oleh karena

itu perlu dibebeeririri bbaja tulanggan, 

2. Beton n n sulit untuk dapat kkekedadadappp aiaiairr r sesesecacaararara ssempup rna, sehehhininingga selalu dapa

ddidimam sukiki aair, dadaann n aiaair r r yay ng membawa kandudungngn ananan gggara ammm ddapat mmerererusak beton,

33. BeBentnttukukuk yyyananang g tetelalalahhh dibuat sulit diubah, 

4. BeBeBerararatt, 

5.5.5. DaD yayaa pantul suara yang besar, 

6.6.6 Peeelllaksanaan pekerjaan membutuhkan ketelitian yang tinggi.

3.2. BBBeton Pasca Bakar 

MMMenurut Sumardi (2000) kebakaran pada hakekatnya merupakann n reakkkssisi kimmmiiia

dari commbustible mamamatetete iriri lal deengngananan oksigen yyyananang g did kenaalll dededengnggan reaksssiii pembakkkarararaana

yayayangn  menghasilkan panas. Panas hhhasassiiil pembakaran ini diteruskan keee mamamass

bbebetototon/n/n/momoortrtrtararar dengagg n dua macam mekanisme yayy kni pepp rtama sesecacacararara rradadadiaiaiasisii yyyaitu

paaancncncarararanana ppanas dititterererimimimaaa ololeheheh pppermumuukakakaananan bbbetetonn sssehehehininggggga aa pepepermrmukaan bebeetototon n mmmenjad

panas. PPananancacacarararannn panas akan sangat tt potensssiiial, jika suhu sumbebeberrr papapanananas relati tinggi

Kedua secara konveksi yaitu uududara panaasss yang bertiup/bersinggungan dengan

permukaan beton/mortar sehingga beb ton mmmenjadi panas.Bila tiupan angin semakin

kencang, maka panas yang dipindahkananan seeecara konveksi semakin banyak. 

Tj k di l (2000) t k b h b t d d tid k
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akanmengalami retak, terkelupas (spalling) dan kehilangan kekuatan. Kehilangan 

kekuatan terjadi karena perubahan komposisi kimia secara bertahap pada pasta 

semennya. 

 Menurut Tjokrodimulyo (2000), bila pasta semen dipanasi dari suhu kamar 

sampai sekitar 200°C, kekuatannya tampak sedikit meningkat, karena ketika sedikit 

di atas 100°C air bebas serta air yang terserap dalam pasta menguap, selanjutnya 

ketika jauh di atas 100°C air yang secara kimiawi terikat erat dalam pasta juga  

menguap . Selanjutnya  panas  dinaikkan lagi  kekuatan beton menurun, pada suhu 

antara 400°C - 600° C kalsium hidroksida (Ca(OH)2) berubah komposisi menjadi 

kalsium oksida (CaO) yang sama sekali tidak mempunyai kekuatan. Selanjutnya di 

atas suhu 600°C atau 700°C unsur hasil hidrasi yang lain berubah komposisi sehingga 

beton kehilangan kekuatan sama sekali. 

Akibat pemanasan, beton berubah warna. Menurut Hansen (1976), bila beton 

dipanasi sampai sedikit di atas 300°C, akan berubah warna menjadi merah muda, jika 

sampai di atas 600°C akan menjadi abu-abu agak hijau, jika sampai di atas 900°C 

menjadi abu-abu, namun jika sampai di atas 1200°C akan berubah menjadi kuning. 

kekuatan terjadi karena perubaaahahahannn kokompmposososisisisi i kimia secara bertahap pada pasta

semennya.

 Menurututut TTjokrodimulyo (((20200000000),), bbbilili a a papaaststs a a semen dipaanananasi dari suhu kama

sampai sssekekekiitar 200°CC,, kekekekukukuataa annyyaa tatampmpakakk ssededdikikikititit mmmenenenininingkat, karenanaa ketika sediki

di aatatatas 100°0°CCC aiaiairr r beb baas s sesesertrrta air yang terserap dadadalalalam m pastta aa mememengngnguap, sselee anjutnya

kkeketikaa jjjauauauh h h diddi aatataass 100°C air yang secara kimiawi terikattt ere att dddalallamamam pppastataa juga

mengngnguauauappp . SeSeelllanjutnya  panas  dinaikkan lagi  kekuatan beton mememenururuun,n,n, pppada a susuuhu

annntatatararara 4400000°C - 600° C kalsium hidroksida (Ca(OH)2) berubah kommmposisisisisii mmmeenjaaddd

kak lslsiiuium m oksida (CaO) yang sama sekali tidak mempunyai kekuatan. SSeS laanjnjnjuutnyyyaaa ddd

atatatas suhhhu 600°C atau 700°C unsur hasil hidrasi yang lain berubah kompooosisi sehehehingggggga

beton kekekehih langan kekuataaann n sasasamamama sekali. 

Akibat pemanasan, beton berururubabb h h h wwwarna. Menurut Hansen (1976), bilaaa bbbeteteton

didid papapanananasisis  sampai sedikit di atas 300°C, akan berubah warna menjadi meraaahh h mumumudaada,,, jika

saaampmpmpaiaia dddiii atatatasasas 666000000°C°C°C aaakakakann n mmenjnjnjadadadiii abababu-u-u-abababuu u aagag kakak hhhijijijauauau, , , jijijikakaka sssamamampapapaiii ddidi aaatatatass 900°C

menjadadadii i ababbu-u- bababu,u, nnnamamamun jika samppaiaia  di atass 1112200°C akan bbberererububu ahhah mmenenjajajadididi kuning. 
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Tabel 3.1 Perubahan warna dan kondisi beton akibat suhu 

Suhu Warna Beton Kondisi

0 - 300°C Normal Tidak mengalami 
penurunan kekuatan

300°C - 600°C Merah jambu Mengalami penurunan 
kekuatan

600°C - 900°C Putih keabu-abuan Tidak mempunyai 
kekuatan lagi

>900°C Kuning Muda Tidak mempunyai 
kekuatan lagi

(Sumber : Adang Surahman, 1998) 

Terjadinya kebakaran padasuatu struktur bangunan, mengakibatkan adanya 

kerusakan-kerusakan pada beton. 

Kerusakan-kerusakan tersebut antara lain: 

1. Keretakan (cracking) 

Sedangkan jenis kerusakan yangsering terjadi pada struktur beton akibat 

kebakaran antara lain : 

a. Retak ringan, yakni pecah padabagian luar beton yang berupagaris-

garis yang sempit dantidak terlalu panjang denganpola menyebar. 

Retak inidisebabkan oleh prosespenyusutan beton pada saatterjadi 

kebakaran. 

b. Retak berat, yakni ukuran retaklebih dalam dan lebar, terjadisecara 

tunggal atau kelompok(Triwiyono, 2000:2). 

Suhu WWaWarnna a BeBeBetototonn Kondisi

0 - 300°C Normal Tidak mengalami 
penurunan kekuatan

300°C - 600000°0°C MeMeraah h jajambm uu MeMM ngalami penurunan
kekuatan

600°0°°CCC - 900°C PuPuPutititih h h kekekeababbuuu--abababuauauannn Tidadakkk mempunyai
kekuatatatan lagi

>9900000°C°C°C Kuning Mudddaaa TiTiTidadd k meempmpmpunyai
kekekekukuk atan lllagagagi

(SSSuuumbeber ::: AdAdAdananangg SuSurararahhhman, 1998) 

TeTeTerrjrjaddininnya kebakaran padasuatu struktur bangunan, meeengngakibibibatatatkakak n n adaddanaa y

keerururusasaakakk n-n-kkkerusakan pada beton. 

KeKeKerusakan-kerusakan tersebut antara lain:

111. Keretakan (cracking) 

Sedangkan jenis kerusakan yangsering terjadi pada strukturrr bbetettooon akikibababa

kebaakakarararannn ananantatataraara lllaiaiainnn :::

a. Retak ringan, yakni pecacah padabagian luar beton yang berrrupupupagagagaaaris

gagag iririss yayayangngng sssememempipipit t t daddantidakkk ttterererlalalalululu pppanananjajajangngng dddenengagaganpnpnpololola a a mememenynynyebar

ReReRetatatakk k ininnidididiisisebababbkakakan n olololeheheh proroosesesespenyuyuusususutataann n bebebetototonnn papapadadada sssaaatterjad

kebakaran. 

b. Retak berat, yakni ukuran reetttaklebih dalam dan lebar, terjadisecara

tunggal atau kelompoook(k(k Triwwwiiyiyono, 2000:2). 
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2. Spalling ( pengelupasan ) 

Spalling dapat diartikan tertekandengan penampakan bagian permukaan 

beton yang keluar/lepas/terpisah. 

a. Beton keropos dan kualitasbeton buruk 

b. Suhu tinggi akibat kebakaran 

(Munaf & siahaan, 2003:14 ) 

3. Voids 

Lubang-lubang yang cukup dalamatau keropos yang biasanya 

disebabkanoleh pemadatan saat pelaksanaan yangkurang baik dimana 

mortar tidak dapatmengisi rongga-rongga antar agregat. 

3.3. Bahan Penyusun Beton  

3.3.1. Semen Portland 

Menurut Standar Industri Indonesia (SII 0013-1981), definisi Semen Portland 

adalah suatu bahan pengikat hidrolis (hydraulic binder) yang dihasilkan dengan 

menggiling klinker yang terdiri dari kalsium silikat hidrolik, yang umumnya 

mengandung satu atau lebih bentuk kalsium sulfat sebagai bahan tambahan yang 

digiling bersama-sama dengan bahan utamanya. 

Pemakaian semen yang disebabkan oleh kondisi tertentu yang dibutuhkan pada 

pelaksanaan konstruksi di lokasi, dengan perkembangan semen yang pesat maka 

dikenal berbagai jenis semen Portland menurut (SK.SNI T-15-1990-03:2) sebagai 

berikut. 

Spalling dapat diartikkkananan ttterertetekakandndndenenengagagan penampakan bagian permukaan 

beton yangngg kkkeleluar/lepas/terpisah.

a. BBeBetton keropos daannn kukuualallititi asasasbebebetoton bububuruk 

bb. Suhu ttinininggggggi i i akakakibat kkkebebbakakararanan 

(M(M(Mununu af && sssiaiaiahhahaan, 2003:14 ) 

3.3.3 VoVoVoidids s

LuLuubbbang-lubang yang cukup dalamatau keroposss yyananang g g biasanananya

disebabkanoleh pemadatan saat pelaksanaan yangkurangngng bbbaiaaikk k didid maannna

mortar tidak dapatmengisi rongga-rongga antar agregat. 

33.3.3. BBBahan Penyusun Beton  

3.3.1. SSSemen Portland 

Menurut Standar Industri Indddonononesssiaiaia ((SII 0013-1981), definisi Semen PPPororortltltlaaand

adadadalala ahahah suatu bahan pengikat hidrolis (hydraulic binder) yang dihasiilklklkanann dddenenengan

mememengngnggigig lililingngg kkklililinknknkererer yyyananangg g tetete drdrdiriririi i dadadaririri kkkalalalsisisiuumum sssilililikikikatatat hhhidididrororolililikk,k, yyyananggg umumumuuumnya

mengananandududungng satatu u atatataaau lebih bentututuk k kalsiuiuummm sulfat sebbagagagaiaiai bbb hahahanan ttamamambbbahan yang

digiling bersama-sama dengan bahhhaan utamanynyya. 

Pemakaian semen yang disebabkakakan oleh kkkondisi tertentu yang dibutuhkan pada

pelaksanaan konstruksi di lokasi, dededenganann perkembangan semen yang pesat maka

dikenal berbagai jenis semen Portland dd menurut (SK.SNI T-15-1990-03:2) sebaga
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a. Tipe I, semen portland yang dalam penggunaannya tidak memerlukan 

persyaratan khusus seperti jenis-jenis lainnya. 

b. Tipe II, semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan ketahanan 

terhadap sulfat dan panas hidras dengan tingkat sedang. 

c. Tipe III, semen portland yang memerlukan kekuatan awal yang tinggi. 

d. Tipe IV, semen portland yang penggunaannya diperlukan panas hidrasi yang 

rendah. 

e. Tipe V, semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan ketahanan 

yang tinggi terhadap sulfat. 

Dalam bahan baku semen terdapat senyawa kimia trikalsium silikat, dikalsium 

silikat, kalsium aluminat, dan tertrakalsium aluminoferat. Selain itu, terdapat senyawa 

kalsium oksida (CaO), silikon dioksida (SiO2).aluminium oksida (AI2O3), dan besi 

(III) oksida (Fe2O3) 

3.3.2 Agregat Halus 

 Agregat adalah butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi 

dalam campuran.Agregat ini kira-kira menempati sebanyak 60-70% dari volume 

adukan beton (Tjokrodimuljo, 2007). 

Menurut PBI (1971), syarat-syarat agregat halus (pasir) adalah sebagai berikut.  

1. Agregat halus terdiri dari butiran-butiran tajam dan keras, bersifat kekal dalam 

arti tidak pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca, seperti panas matahari dan 

hujan. 

persyaratan khusus seperrtititi jjjeeneniisis-jjeneniisis lllaiaiainnn ya. 

b. Tipe II, semennn pportland yang dalam penggunaaaannnnnnyay  memerlukan ketahanan

terhadapapap sulfat dan panas s hhihidrdrdrasasas dddenenengagag n titiingngn kat sedang.

c. TiTiTippepe III, semeenn n popoportrtr lalaland yanangg memememerlrllukukukananan kkkekekekuauauatatatan awal yannggg tit nggi.

dd.d. Tipepe IIIV,V,V, sssememe en pppororortltltland yang penggunaannnnyayaya ddipi erluuukakakann n papap nas hihiidrdd asi yang

rererendndndahahah. 

e.e.e. TTiT pe VVV, semen portland yang dalam penggunaannya memmemerlukukukananan kkketahanananan

yaannng tinggi terhadap sulfat. 

DDDalam bahan baku semen terdapat senyawa kimia trikalsium siliikikat, dididikakalssiuiuiummm

sisisilikat, kkkalsium aluminat, dan tertrakalsium aluminoferat. Selain itu, terddadapat seeennyn awwwa

kalsiuuum mm oksida (CaO)),, sisisilililikokokonn n dioksida (SiO2).).).alalalumumuminininiuium oksida (AI222OOO33))), dann bbbeees

(I(I(III) oksida (Fe2O3) 

3.33 3.3.3 22 AAgregat Halus

AAAgrgrgregegegatatat aaadadadalalalah hh bububutititirar n n mimiminenenerararal alalalamamamii i yayangngg bbbererrfufufungngngsisisi sssebebebagagagaiaiai bbbahahhananan pppengis

dalam mm cacampmpururanan...AgAgAgregat ini kiraraa-k-kira memeennnempati sebanynynyakaka 66600-0 707070%%% ddadari volum

adukan beton (Tjokrodimuljo, 20000007).

Menurut PBI (1971), syarat-syaraaat agregat hhhalus (pasir) adalah sebagai berikut.  

1. Agregat halus terdiri dari butiraanan-butututiran tajam dan keras, bersifat kekal dalam

arti tidak pecah atau hancur oleh hh pengaruh cuaca, seperti panas matahari dan
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2. Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% terhadap jumlah 

berat agregat kering. Apabila kandungan lumpur lebih dari 5%, agregat halus 

harus dicuci terlebih dahulu. 

3. Agregat halus tidak boleh mengandung bahan–bahan organik terlalu banyak. 

Hal demikian dapat dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrams Harder 

dengan menggunakan larutan NaOH.

4. Agregat halus terdiri dari butiran-butiran yang beranekaragam besarnya dan 

apabila diayak dengan susunan ayakan yang ditentukan dalam pasal 3.5 ayat 1 

(PBI 1971), harus memenuhi syarat sebagai berikut :

a. Sisa di atas ayakan 4 mm, harus minimum 2% berat.

b. Sisa di atas ayakan 1 mm, harus minimum 10% berat.

c. Sisa di atas ayakan 0,25 mm, harus berkisar antara 80%-90% berat.

Tabel 3.2. Batas-batas gradasi agregat halus

Lubang 
Ayakan 
(mm)

Berat butir yang lewat ayakan dalam persen

Kasar Agak Kasar Agak Halus Halus

10 100 100 100 100
4,8 90-100 90-100 90-700 95-100
2,4 60-95 75-100 85-100 95-100
1,2 30-70 55-90 75-100 90-100
0,6 15-34 35-59 60-79 80-100
0,3 5-20 8-30 12-40 15-50
0,15 0-10 0-10 0-10 0-15

(Sumber : Tjokrodimuljo, 2007) 

berat agregat kering. Apabbbilililaaa kkakandndunungagagann n lumpur lebih dari 5%, agregat halu

harus dicuci terleleebibibih h dahulu. 

3. Agregat hahahalul s tidak boleh h memeengngngananndududungngg bbbahaha an–bahan ororgagaganik terlalu banyak–

Haall l dedemikian dddapapapatatat dddibii uktiiikkakann dedengnganan pppererercococobababaananan wwarna dari AbAA rams Harde

dengganann mmmenenengggggunakakananan lllarutan NaOH.

4. AgAgAgrereregagagattt haalululus terdiri dari butiran-butiran yang berannnekeke aragagagamamm bbbesesesarnynyya dan

apapapaaabila a a dddiayak dengan susunan ayakan yang ditentukan dalamamam ppasasasalalal 333.5 ayayaat 

((P(PBIBII 1971), harus memenuhi syarat sebagai berikut :

a. Sisa di atas ayakan 4 mm, harus minimum 2% berat.

b. Sisa di atas ayakan 1 mm, harus minimum 10% berat.

c.c.c. Sisa di atas ayayayakakakannn 0,0,0,2522  mm, harus bererrkikikisasasarrr ananantara 80%-90% bebeberrarat.

Tabel 3.2. Batttasasas-batatataaas gradasi agregat halus

Lubang 
AyAyAyakaa an 
(m(m(mm)m)m)

Berat butir yang lewat ayakan dalam persen

KKaKasaasarrr Agak KKasasasararar AgAgAg kakak HHHalalalususus HaHaHalululusss

1010 10100000 101010000 101010000 10100000
4,4,4,888 9990-100 9090-100000 90900--70707 000 959595--10100000
222,444 60-95 75-1010100 85-100 959595-100
1,2 30-70 55-90900 75-100 90-100
0,6 15-34 35-5999 60-79 80-100
0,3 5-20 8-3000 12-40 15-50
0,15 0-10 0-10100 0-10 0-15

(Sumber : Tjokrodimuljo, 200007)7  
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3.3.3. Agregat Kasar 

Menurut Tjokromuljo (2007), agregat kasar adalah agregat yang mempunyai 

ukuran butir-butir besar (antara 5 mm sampai 40 mm). Sifat dari agregat kasar akan 

mempengaruhi kekuatan akhir dari beton keras dan daya tahannya terhadap 

disintegrasi beton, cuaca dan efek-efek perusak lainnya. 

 Menurut PBI 1971 syarat-syarat agregat kasar normal adalah sebagai 

berikut.

1. Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir keras dan tidak berpori. Agregat 

kasar yang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai apabila jumlah 

butir-butir pipih tersebut tidak melebihi 20% dari berat agregat seluruhnya. 

Butir-butir agregat kasar harus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur 

oleh pengaruh cuaca, seperti terik matahari dan hujan.

2. Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1% yang 

ditentukan terhadap berat kering. Apabila kadar lumpur melampaui 1% 

maka agregat kasar harus dicuci.

3. Agregat kasar tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak beton, 

seperti zat-zat yang reaktif alkali.

4. Kekerasan butir-butir agregat kasar yang diperiksa dengan bejana penguji 

Rudelof dengan beton penguji 20 ton harus memenuhi syarat-syarat :

a. Tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5-19 mm lebih dari 24% 

berat.

Menurut Tjokromuljljljooo ((2(20007), agregat kakasasaarr r ada alah agregat yang mempunya

ukuran butir-butirirr bbbese ar (antaraa 5 mm sampai 40 mm). SSififfatatat dari agregat kasar akan

mempengaaarruruhi kekkuauu tatan n n aka hiirr r dadad ririri bbbetetetononn kkkererrasasas dana  daya tatatahah nnya terhadap

disinttteegegrasi betetetonono , , cuacacaca a dadan efe ek-eeefefefekkk pepeperurusasak lal innynyyaa.a. 

MMMenenenuururutuut PPBIBIBI 1971 syarat-syarat agregat kakasasasar r nonormrmrmalalal aadalah h sebaga

berikukukut.t.

1.1.1. Agggrrregat kasar harus terdiri dari butir-butir keras dan tidak k k beerprprporori.i.i. AAAggreggga

kkkasar yang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakaii apa ababbiilila a a jujuj mlmlaahah

butir-butir pipih tersebut tidak melebihi 20% dari berat agregaaat seluruhhuhnyyyaaa

Butir-butir agregat kasar harus bersifat kekal, artinya tidak pecaaah atatauauau hancucucu

oleh peengngngaararuhuhuh cccuauauacacaca,,, sesepepeertrr i terik mmamatatahahaririri dddanaan hhhujujujananan...

2. Agregat kasar tidak boleh mem ngandung lumpur lebih dari 1%1%% yyyaaang

dididitetetentntntukukukananan ttterererhahahadadadapp p bebeberarrat kering. ApApApabababilililaaa kakakadadadarrr lululumpmpmpururur mmelelelamamampapapauiuiui 1%

mamam kaka aagrgrgregegegatatat kkkasassararar hhharararususu ddiciccucucuci.i.i.

3. AgA regat kasar tidak boleh memm ngananndung zat-zat yang dddap tat merusak beton

seperti zat-zat yang reaktiifif alkali.

4. Kekerasan butir-butir agreeggag t kasasaar yang diperiksa dengan bejana penguj

Rudelof dengan beton pengujiii 2200 0 ton harus memenuhi syarat-syarat :
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b. Tidak terjadi pembubukan sampai 19-30 mm lebih dari 22% berat.

Kekerasan ini dapat juga diperiksa dengan mesin pengawas Los 

Angelos. Dalam hal ini tidak boleh terjadi kehilangan berat lebih dari 

50%.

5. Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir yang beranekaragam besarnya dan 

apabila diayak dengan susunan ayakan yang ditentukan harus memenuhi 

syarat sebagai berikut :

a. Sisa diatas ayakan 31,5 mm harus 0% berat .

b. Sisa diatas ayakan 4 mm harus berkisar antara 90% dan 98% berat.

c. Selisih antara sisa-sisa kumulatif diatas dua ayakan yang berurutan, 

maksimum 60% dan minimum 10% berat. 

Tabel 3.3. Batas-batas gradasi agregat kasar 

Ukuran Saringan (mm) Prosentase lolos saringan
Kasar Agak Halus

40 95-100 100
20 30-70 95-100
10 10-35 22-25
4,8 0-5 0-10

  (Sumber : Tjokrodimuljo, 2007) 

3.3.4. Air 

 Air merupakan bahan terpenting dalam pembuatan beton karena air 

berfungsi untuk membantu reaksi kimia semen portland dan sebagai bahan pelicin 

antara semen dengan agregat agar mudah dikerjakan (workability). Namun 

penambahan air dalam campuran juga tidak perlu terlalu banyak karena akan 

mengurangi kekuatan serta beton akan porous (Tjokromuljo, 2007). 

Kekerasan ini daaapapapattt jjujugaa dddipipiperee iksa dengan mesin pengawas Lo

Angeloos.s.s. DDalam hal ini tidak boleh terjajadididi kehilangan berat lebih dar

505050%.%

5. AAgAgregat kasaar rr hahaharururuss s terdiriri ii dadad riri bbututirir-bubuutitiirr r yayayangngng bbbere anekaraggamamm besarnya dan

appabababililila a a dididiaya akk dddenenengan susunan ayakan yayayangngng ditennntututukakakan n n hah russ mmmemenuh

sysysyarararaatat sebebbaagai berikut :

a.a. Sisa diatas ayakan 31,5 mm harus 0% berat .

b. Sisa diatas ayakan 4 mm harus berkisar antara 90% dann n 98% % % bebeberararat.

c. Selisih antara sisa-sisa kumulatif diatas dua ayakan yaaang bebeberruruuutatatannn

maksimum 60% dan minimum 10% berat. 

Tabebebell l 333.33.3. BBatas-batas gradadadasisisi aaagrgrgregegegat kasar 

Ukuran Saringan (mm)m)) PrPrProsoosentase lolos saringan
Kasar Agak Halus

40 95-100 100
20200 30-70 95-10100000
10110 101010-353535 222222-252525
44,4,888 00-555 00-100

  (S(S(Sumumumbebeerrr :: Tjokrodimuuuljjo, 2200007)7)) 

3.3.4. Air 

 Air merupakan bahan tttere penting g g dalam pembuatan beton karena ai

berfungsi untuk membantu reaksi kkikimia a ssemen portland dan sebagai bahan pelicin

antara semen dengan agregat agarrr mudah dikerjakan (workability). Namun
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3.3.5 Superplasticizer

Superplastizicer adalah bahan tambah kimia yang digunakan untuk 

memudahkan pengerjaan campuran beton.Penambahan yang diberikan pada 

campuran beton hanya dalam jumlah kecil. Bahan ini tergolong bahan campuran 

untuk mereduksi air, di mana kadar air beton dapat dikurangi tanpa mengurangi 

tingkat workabilitas (kemudahan pengerjaan) (Murdock dan Brook,1986). 

 Glenium Ace 8590 merupakan salah satu superplasticizer yang berfungsi 

untuk meningkatkan kuat tekan beton dan meningkatkan workabilitas meskipun 

dalam campuran terdapat reduksi air, Glenium Ace 8590 mengurangi resiko 

retempering pada beton di lokasi kerja dan meningkatkan kekuatan beton dari awal 

sampai akhir. 

 Keunggulan glenium ace 8590 adalah sebagai berikut. 

1. Pengurangan air lebih tinggi dibandingkan superplasticizer pada umumnya. 

2. Permeabilitas yang rendah dan daya tahan beton yang tinggi. 

3. Flowability dan compactibility yang mudah.

4. Mengoptimalkan siklus curing dengan memperpendek waktu curing atau 

menurunkan suhu curing.

5. Menghilangkan energy yang dibutuhkan untuk menempatkan, konsolidasi dan 

curing.

6. Meningkatkan penampilan permukaan dan kualitas beton.

 Umumnya dosis yang direkomendasikan dalam penggunaan Glenium adalah 

0,7% sampai dengan 1,2% setiap 100 kg semen.

Superplastizicer adalaah hh bababahhahan n tatatambmbmbah kimia yang digunakan untukr

memudahkan pengegegerjrjrjaan campuran beton.Penambababahahah n yang diberikan pada

campuran beeetototonn hanya dalam jujujumlmlm ahahah kkkecececilil.. BaBaBahah n ini tergolollonono g bahan campuran

untuk mmemerreduksi aiir,r,r, dddi i i mamam na kkkadaddarar aairir bbetetononon dddapapapatatat dddiki urangi tanannpapap  mengurang

tingngngkkat woworkrkrkabababilililitititaas (kekemumumuddadahan pengerjaan) (Murrrdododockck dann BBBrororookokok,1, 986)).

GGGleleleninin umm AAAce 8590 merupakan salah satu superplalalastss icizizzeerer yyyananang gg beerfrfrfungsrr

unntututukkk mmmeniniinnngkatkan kuat tekan beton dan meningkatkan worrrkkak biilililitatatasss mem skipippun

dadadalalalammm cacaampuran terdapat reduksi air, Glenium Ace 8590 mennngurararangngngi i i rresiikkko

reetettemppeeering pada beton di lokasi kerja dan meningkatkan kekuatan bbbeete onn dddaari awawawaaa

sas mpaaii akhir. 

KKKeunggulan glenniuiuiummm acacaceee 8590 adalah sebababagagagaiii bebeberikut. 

1. Pengurangan air lebih tinggi dddibibibannndididingkan superplasticizer pada umumnmnmnyayaya...

2.2. PeP rmeabilitas yang rendah dan daya tahan beton yang tinggi. 

3.33. FlFlFlowowowabababilililititityy y dadadan n n cococompmpmpaactititibibibilililitytyty  yayayangngng mmmududud hahah.

4. MeMeMengngopoptitimamamalklklkan siklus cuuuririr ng deengngngan memperppenenendeded kkk wawakktktu u u ccuring ataug

menurunkan suhu curing.

5. Menghilangkan energy yangg g dibutuhkkkan untuk menempatkan, konsolidasi dan

curing.

6. Meningkatkan penampilan permmmuuukaan dan kualitas beton.


